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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Nama Siswa Kelas VA (sebagai kelas kontrol) 

 

No Nama L/P 

1. AAS P 

2. AHY P 

3. ASAS P 

4. AFSF P 

5. AAP P 

6. APK P 

7. APN P 

8. AAZ L 

9. AKR P 

10. DSB L 

11. FAD L 

12. KAS P 

13. MAA L 

14. MIC P 

15. NKS L 

16. RAS L 

17. SAP P 

18. VDS L 

19. WBS L 

20. ZR P 

21. KHP L 

22. DO L 

23. GYA L 

24. JGA L 
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Lampiran 2. Daftar Nama Siswa Kelas VB (sebagai kelas eksperimen) 

 

No Nama L/P 

1. AS L 

2. ANY P 

3. APA P 

4. BK P 

5. BFP P 

6. BAP L 

7. CDA P 

8. DAS L 

9. FDW P 

10. GCS P 

11. IAR L 

12. LJAT L 

13. MRA L 

14. MAA L 

15. NAD P 

16. RAKZ P 

17. RKP L 

18. RCK P 

19. RPN L 

20. RAFFK L 

21. TID L 

22. ZI P 

23. FO L 

24. KPP P 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Post-test Kemampuan Literasi Sains IPAS 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Soal 

Indikator 

Literasi 

Sains 

Nomor 

Soal 
Jawaban Skor 

Siswa 

mendemons-

trasikan 

bagaimana 

sistem tata 

surya bekerja 

dan kaitannya 

dengan gerak 

rotasi dan 

revolusi bumi. 

Siswa 

merefleksikan 

bagaimana 

perubahan 

kondisi alam 

di permukaan 

bumi terjadi 

akibat faktor 

alam maupun 

perbuatan 

manusia, 

mengidentifika

si pola hidup 

yang 

menyebabkan 

terjadinya 

Melalui 

kegiatan 

membaca 

teks bacaan 

dan 

mengamati 

gambar, 

siswa mampu 

membedakan 

perubahan 

lingkungan 

secara cepat 

maupun 

secara lambat 

dengan tepat. 

Disaji-

kan 

sebuah 

narasi, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan jenis 

peruba-

han yang 

terjadi. 

Menerap

-kan 

pengeta-

huan 

ilmiah 

yang 

sesuai. 

1 D 1 

Melalui 

kegiatan 

membuat 

mind 

mapping, 

siswa mampu 

menganalisis 

cara 

mengatasi 

dampak 

kerusakan 

Disaji-

kan 

sebuah 

gambar, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan 

pertanya-

an yang 

Menyu-

sun 

pertanya-

an 

berdasar-

kan 

fokus 

masalah. 

8 C 1 
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permasalahan 

lingkungan 

serta 

mempredisi 

dampaknya 

terhadap 

kondisi sosial 

kemasyarakata

n, ekonomi. 

lingkungan 

yang 

berhubungan 

dengan 

sampah 

secara benar. 

tepat 

berdasar-

kan 

gambar. 

Melalui 

kegiatan 

membaca 

teks dan 

mengamati 

gambar, 

siswa mampu 

mengidentifi-

kasi dampak 

kerusakan 

lingkungan 

terhadap 

kehidupan 

manusia 

dengan tepat. 

Disaji-

kan 

beberapa 

pertanya

an, siswa 

diminta 

untuk 

mengka-

tegorikan 

pertanya-

an yang 

berkaitan 

dengan 

bencana 

alam 

tertentu 

3 B 1 

Melalui 

kegiatan 

membaca 

teks bacaan 

dan 

mengamati 

gambar, 

siswa mampu 

Dengan 

diberikan 

pernyata-

an, siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan 

Menyaji-

kan data 

menggu-

nakan 

ragam 

represent

-tasi 

yang 

4 D 1 

5 C 1 
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membedakan 

perubahan 

lingkungan 

secara cepat 

maupun 

secara lambat 

dengan tepat. 

contoh 

dari 

peruba-

han 

lingkung

an cepat 

dan 

lambat. 

sesuai. 

Melalui 

kegiatan 

mengamati 

gambar, 

siswa mampu 

menelaah 

aktivitas 

manusia yang 

dapat 

merusak 

lingkungan 

dengan 

benar. 

Disaji-

kan 

sebuah 

narasi, 

siswa 

diminta 

untuk 

mene-

laah 

akibat 

dari 

tindakan 

yang 

dilaku-

kan oleh 

tokoh da-

lam nara-

si. 

Menga-

nalisis 

informa-

si setiap 

represent

-tasi. 

6 A 1 

Melalui 

kegiatan 

membuat 

mind 

Disaji-

kan 

sebuah 

narasi, 

7 B 1 
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mapping, 

siswa mampu 

menganalisis 

cara 

mengatasi 

dampak 

kerusakan 

lingkungan 

yang 

berhubungan 

dengan 

sampah 

secara benar. 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan jenis 

daur 

ulang 

sampah 

yang 

sesuai 

narasi. 

Melalui 

kegiatan 

membaca 

teks bacaan 

dan 

mengamati 

gambar, 

siswa mampu 

membedakan 

perubahan 

lingkungan 

secara cepat 

maupun 

secara lambat 

dengan tepat. 

Dengan 

diberikan 

pernya-

taan, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan 

contoh 

dari 

peruba-

han 

lingkung

an cepat 

dan 

lambat. 

Menyim-

pulkan 

infomasi 

berdasar-

kan 

analisis. 

2 B 1 
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Melalui 

kegiatan 

mengamati 

gambar, 

siswa mampu 

menelaah 

aktivitas 

manusia yang 

dapat 

merusak 

lingkungan 

dengan 

benar. 

Disaji-

kan 

sebuah 

gambar, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan 

aktivitas 

manusia 

yang 

menjadi 

penye-

bab dari 

peristiwa

 tersebut. 

9 D 1 

Melalui 

kegiatan 

membuat 

mind 

mapping, 

siswa mampu 

menganalisis 

cara 

mengatasi 

dampak 

kerusakan 

lingkungan 

yang 

berhubungan 

Disaji-

kan 

sebuah 

narasi, 

siswa 

diminta 

untuk 

menye-

butkan 

manfaat 

dari 

pengelo-

laan 

sampah. 

Menjelas

-kan 

manfaat 

pengeta-

huan 

ilmiah 

bagi 

masyara

kat. 

10 B 1 
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dengan 

sampah 

secara benar. 

Melalui 

kegiatan 

membaca 

teks dan 

mengamati 

gambar, 

siswa mampu 

mengidentifi

kasi dampak 

kerusakan 

lingkungan 

terhadap 

kehidupan 

manusia 

dengan tepat. 

Disaji-

kan 

sebuah 

narasi, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan topik 

yang 

sesuai 

dengan 

narasi. 

 

Menentu

-kan 

variabel 

penyelidi

-kan. 

11 C 1 

Melalui 

kegiatan 

mengamati 

gambar, 

siswa mampu 

menelaah 

aktivitas 

manusia yang 

dapat 

merusak 

lingkungan 

dengan 

Disaji-

kan 

sebuah 

narasi, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan 

pengelo-

laan sam

-pah 

Mengu-

sulkan 

cara 

mengeks

-plorasi 

secara 

ilmiah 

terhadap 

pertanya

an yang 

diberikan

. 

12 C 1 
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benar. Disaji-

kan 

sebuah 

narasi, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan 

aktivitas 

yang 

dapat 

merusak 

lingkung

an perta-

nian 

13 D 1 

Melalui 

kegiatan 

membaca 

teks dan 

mengamati 

gambar, 

siswa mampu 

mengidentifi

kasi dampak 

kerusakan 

lingkungan 

terhadap 

kehidupan 

manusia 

dengan tepat. 

Disajika

n sebuah 

permasal

a-han 

siswa 

diminta 

untuk 

mengana

lisis cara 

mengata-

si 

kerusa-

kan 

lingkung

an 

Mengide

ntifikasi, 

menggu-

nakan, 

dan 

mengha-

silkan 

model 

dan 

represent

-tasi 

yang 

jelas. 

14 B 1 

15 A 1 
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Melalui 

kegiatan 

membaca 

teks dan 

mengamati 

gambar, 

siswa mampu 

mengidentifi

kasi dampak 

kerusakan 

lingkungan 

terhadap 

kehidupan 

manusia 

dengan tepat 

Disaji-

kan 

sebuah 

masalah, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan 

penye-

bab dari 

kerusa-

kan 

lingkung

an. 

Mengi-

dentifika

si 

asumsi, 

bukti, 

dan 

penala-

ran 

dalam 

bacaan. 

16 B 1 

17 D 1 

 Melalui 

kegiatan 

membaca 

teks dan 

mengamati 

gambar, 

siswa mampu 

mengidentifi

kasi dampak 

kerusakan 

lingkungan 

terhadap 

kehidupan 

manusia 

dengan tepat 

Disaji-

kan 

sebuah 

permasa-

lahan 

siswa 

diminta 

untuk 

menye-

butkan 

dampak 

yang 

timbul 

dari 

kerusa-

kan 

Mengeva

lu-asi 

cara 

mengeks

-plorasi 

secara 

ilmiah 

terhadap 

pertanya

an yang 

diberikan

. 

18 C 1 
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lingkung

an. 

Melalui 

kegiatan 

membuat 

mind 

mapping, 

siswa mampu 

menganalisis 

cara 

mengatasi 

dampak 

kerusakan 

lingkungan 

yang 

berhubungan 

dengan 

sampah 

secara benar. 

Disaji-

kan 

berbagai 

pendapat

, siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan 

pendapat 

yang 

paling 

benar 

menge-

nai 

pengelo-

laan 

sampah. 

Mengeva

lu-asi 

argumen 

dan bukti 

ilmiah 

dari 

beragam 

tipe 

sumber 

19 B 1 

20 A 1 
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Lampiran 4. Modul Ajar Kelas VA (kelas kontrol) 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase C / Kelas / Semester 

BAB 8 

Alokasi Waktu 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

Nur Khamid, S.Pd., Gr 

SDN 01 NAMBANGAN LOR 

Tahun 2023/2024 

SD 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  

5 (Lima) / II (Genap)  

Bumiku Sayang, Bumiku Malang 

2x35Menit 

 

B.   KOMPETENSI AWAL  

Capaian Pembelajaran Fase C  

Pada Fase C siswa diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang saling terhubung 

satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk  menjalankan fungsi 

tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial saling 

berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Siswa melakukan suatu tindakan, mengambil 

suatu keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman IPAS 

(sains dan sosial) 

Siswa mendemonstrasikan bagaimana sistem tata surya bekerja dan 

kaitannya dengan gerak  rotasi  dan  revolusi  bumi.Siswa 

merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi 

terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia mengidentifikasi 



67 
 

 
 

pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan lingkungan 

serta memprediksi dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan 

ekonomi. 

Keterampilan 

proses 

1.  Mengamati 

Pada akhir fase C, siswa mengamati fenomena dan peristiwa secara 

sederhana dengan menggunakan panca indra, mencatat hasil 

pengamatannya, serta mencari persamaan dan perbedaannya. 

2.  Mempertanyakan dan memprediksi 

Dengan panduan, siswa dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut 

untuk memperjelas  hasil  pengamatan  dan membuat prediksi 

tentang penyelidikan ilmiah. 

3.  Merencanakan dan melakukan penyelidikan 

Secara mandiri, siswa merencanakan dan melakukan langkah-

langkah operasional  untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. 

Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan mengutamakan 

keselamatan. Siswa menggunakan alat bantu pengukuran untuk 

mendapatkan data yang akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi Menyajikan data 

dalam bentuk tabel atau grafik serta menjelaskan hasil pengamatan 

dan pola atau hubungan pada data secara digital atau non digital. 

Membandingkan data dengan prediksi dan menggunakannya 

sebagai bukti dalam menyusun penjelasan ilmiah. 

5.  Mengevaluasi dan refleksi 

Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori yang 

ada. Merefleksikan proses investigasi, termasuk merefleksikan 

validitas suatu tes. 
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6. Mengomunikasikan hasil 

Mengomunikasikan  hasil  penyelidikan secara utuh yang ditunjang 

dengan argumen, bahasa, serta konvensi sains yang umum sesuai 

format yang ditentukan. 
 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1)  Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2)  Berkebinekaan global, 

3)  Bergotong-royong, 

4)  Mandiri, 

5)  Bernalar kritis, dan 

6)  Kreatif. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

Topik B: Oh, Lingkungan Jadi Rusak 

Perlengkapan yang dibutuhkan siswa: 

1. Buku dan alat tulis; 

2. Chromebook; 

3. Lembar kerja 8.1 (untuk masing-masing siswa). 

E.  SUMBER BELAJAR 

Sumber Utama 

 Buku Ilmu Pengetahuan Alam Sosial untuk SD Kelas V. 

Sumber Alternatif   

 Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat dilingkung sekitar 

dan sesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

F.  MATERI PEMBELAJARAN 

Bab 8 Bumiku Sayang, Bumiku Malang 

 Topik B: Oh, Lingkungan Jadi Rusak 

 Perubahan Bumi yang Disebabkan oleh Manusia. 
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G.  TARGET SISWA 

 Siswa reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

H.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Cooperative Learning 

I.  KOSAKATA BARU 

 Mikroplastik 

 Biota 

  

 

J.  KETERAMPILAN YANG DILATIH 

1. Membaca dan memahami isi teks bacaan. 

2. Melakukan pengamatan. 

3. Mencari hubungan. 

4. Melakukan identifikasi. 

5. Memprediksi. 

6. Menuangkan gagasan atau ide dalam bentuk tulisan. 

7. Menganalisis. 

8. Daya abstraksi (menuangkan apa yang dilihat dalam bentuk tulisan dan gambar). 

9. Komunikasi (menceritakan pengalaman, bertanya, dan mendengarkan cerita dari teman 

sebaya). 

KOMPONEN INTI 

A.   TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Topik B: Oh, Lingkungan Jadi Rusak 

8.1. Siswa mampu memahami penyebab Bumi berubah karena aktivitas manusia. 

8.2. Siswa mampu mengidentifikasi penyebab aktivitas manusia dapat merusak 

lingkungan. 

8.3. Siswa mampu menjelaskan dampak kerusakan lingkungan terhadap kehidupan 
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manusia. 

B.   PEMAHAMAN BERMAKNA  

Pada bab ini, siswa akan belajar lebih dalam mengenai perubahan yang terjadi di Bumi. 

Siswa diharapkan dapat memahami perubahan Bumi yang disebabkan faktor alam 

dengan membuat simulasi salah satu bencana alam, yaitu gempa Bumi. Siswa diajak 

untuk belajar mengenai dampak dari bencana alam berdasarkan pengalaman diri sendiri 

dan orang lain. Siswa juga akan belajar mengenai perubahan Bumi yang disebabkan oleh 

aktivitas manusia beserta dampaknya. Pada bagian ini, siswa diharapkan dapat 

mengamati salah satu sumber kerusakan Bumi, yaitu sampah plastik di lingkungan 

sekitarnya. Melalui aktivitas pengamatan lingkungan sekitar, siswa diajak untuk mencari 

solusi dari permasalahan sampah lingkungannya. Siswa juga diajak untuk 

mengidentifikasi pentingnya Bumi untuk keberlangsungan makhluk hidup di dalamnya. 

Dari pemahaman dan kesadaran ini, siswa diharapkan mampu menunjukkan sikap 

inisiatif, mandiri, dan bernalar kritis untuk menjaga lingkungan terdekatnya. 

Pada bab ini, siswa akan melakukan wawancara kepada teman satu kelas yang bisa 

dikaitkan dengan pelajaran Bahasa Indonesia. Siswa juga akan melakukan pengamatan 

jenis sampah dan frekuensinya yang bisa dikaitkan dengan pelajaran Matematika. Pada 

proyek akhir pembelajaran, siswa akan membuat poster kampanye yang bisa dikaitkan 

dengan pelajaran SBdP dan Bahasa Indonesia.  

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

Topik B: Oh, Lingkungan Jadi Rusak 

1.   Bagaimana Bumi berubah karena aktivitas manusia? 

2.   Apa penyebab kerusakan pada lingkungan? 

3.   Bagaimana dampak kerusakan lingkungan terhadap kehidupan manusia? 
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D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pengajaran Topik B: Oh, Lingkungan Jadi Rusak  

Kegiatan Pembuka 

1.  Guru  mempersiapkan   peserta  didik  secara  fisik   maupun  psikis  untuk   dapat 

mengikuti  pembelajaran  dengan baik. 

2.  Guru memberikan dorongan kepada siswa di kelas agar bersemangat pada saat mengikuti  

pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan  semangat belajar siswa. 

3.  Siswa diberikan  kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya  masing-masing sebelum pembelajaran  dilaksanakan.  

4.  Setelah berdoa selesai, guru memberikan  klarifikasi  terhadap  aktivitas  pembuka 

tersebut  dengan mengaitkannya  dengan materi  dan kegiatan  belajar yang akan 

dilaksanakan. 

5.  Siswa  bersama dengan guru mendiskusikan  tujuan  dan rencana kegiatan pembelajaran 

Kegiatan Inti 

 

1. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka topik di Buku Siswa. Ajukan 

pertanyaan untuk menggali pemahaman siswa seputar teks, seperti: 

a. Apa saja perubahan yang terjadi di lingkungan? 

b. Perubahan lingkungan karena aktivitas manusia termasuk perubahan yang cepat 

atau perlahan-lahan? 

2. Ajukan pertanyaan kepada siswa mengenai perubahan lingkungan yang pernah 

diamati. Biarkan siswa menyampaikan pengetahuan yang mereka miliki di awal. 

Tampung semua jawaban yang diberikan oleh siswa. 

3. Beri penjelasan kepada siswa bahwa perubahan lingkungan yang disebabkan oleh 
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aktivitas manusia termasuk perubahan secara perlahan-lahan. 

4. Bagi siswa menjadi kelompok kecil yang terdiri atas 2 sampai 3 anak. 

5. Arahkan siswa untuk pertanyaan dengan jawaban seperti ini: 

a. Kegiatan manusia 

Contoh: Membuang sampah ke sungai. 

b. Perubahan di lingkungan 

Contoh: Air sungai menjadi kotor dan tercemar. 

6. Selama siswa berkegiatan, berkelilinglah untuk memberi bantuan siswa yang masih 

mengalami kesulitan. 

 

1. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi Manusia dan Sampah di Buku Siswa.  

Ajukan pertanyaan untuk menggali pemahaman siswa seputar teks, seperti: 

a. Apa yang kalian amati pada gambar? 

b. Apa hubungan manusia dengan sampah plastik? 

c. Apa yang terjadi jika sampah plastik dibuang sembarangan? 

2. Ajukan pertanyaan kepada siswa mengenai apa yang setiap hari kita buang. Biarkan 

siswa menyampaikan pengetahuan yang mereka miliki di awal. Tampung semua 

jawaban yang diberikan oleh siswa. 

3. Bagi siswa secara berkelompok dan bagikan lembar kerja 8.1 pada masing-masing 

siswa. 

4. Guru menjelaskan mengenai jenis-jenis sampah. Jika ada siswa yang bertanya apa itu 

sampah organik, arahkan siswa untuk membaca lagi teks Manusia dan Sampah. 

5. Bagi kelompok per area sehingga siswa bisa mengamati keseluruhan sekolah. 

Misalnya, kelompok 1 dan 2 mengamati lapangan depan. Kelompok 3 dan 4 
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mengamati kelas 1 sampai kelas 3. 

 

6. Berikan penjelasan bahwa siswa boleh menambahkan kategori lain selain sampah 

organik, sampah plastik, sampah kertas. Misalnya, sampah kaca. 

7. Arahkan siswa untuk mencatat frekuensi sampah tersebut terlihat selama melakukan 

pengamatan. 

 

 

1. Mulai kegiatan dengan meminta siswa memerhatikan guru di depan. 

2. Buatlah tabel seperti berikut di papan tulis. 

 

1. Kemudian, lakukan rekap informasi dari hasil pengamatan dari semua kelompok 

dalam satu tabel tersebut. 

2. Setiap perwakilan kelompok membacakan hasil pengamatan. 

3. Setelah semua informasi dihitung, perhatikan jumlah sampah yang terbanyak. 

4. Guru bisa mulai memandu diskusi mulai dari jumlah sampah terbanyak. 

Tanyakan kepada siswa, siapa yang memiliki ide bagaimana cara untuk mengurangi 

sampah tersebut. 
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5. Tampung semua ide dari kelompok dalam tabel solusi. Lalu, tanyakan kembali ke 

kelas, apakah ide ini bisa dilakukan di sekolah. 

 

6. Arahkan masing-masing siswa untuk menyimpulkan kegiatan ini dengan menjawab 

pertanyaan berikut di baris paling bawah lembar kerja. 

a. Sampah jenis apakah yang paling banyak ditemukan di sekolah kalian? 

b. Menurut kalian mengapa jenis sampah ini paling banyak ditemukan? 

c. Apakah solusi yang bisa dilakukan untuk mengurangi jenis sampah tersebut di 

sekolah? 

 

(Untuk memandu siswa, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru) 

1. Apa saja sampah yang dihasilkan karena aktivitas manusia? 

Bervariasi. Sampah organik, sampah plastik, sampah kaca, sampah kertas, 

sampah botol, dan sebagainya. 

2. Mengapa sampah plastik bisa membuat lingkungan menjadi rusak? 

Karena sulit terurai dan dapat mencemari lingkungan dalam waktu yang  lama. 

3. Apakah kalian sering menggunakan plastik? Untuk keperluan apa? 

Bervariasi. 

4. Apa dampak bagi manusia dari lingkungan yang rusak karena sampah plastik? 

Bervariasi. Banyak sampah menumpuk, sungai tersumbat sehingga banjir, 

mikroplastik berbahaya masuk ke tubuh ikan, kemudian dikonsumsi manusia, 

ekosistem laut menjadi rusak, tanah tercemar, dan sebagainya. 
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5. Bagaimana cara kalian mengurangi penggunaan plastik untuk menjaga lingkungan? 

Bervariasi. Melakukan gerakan reduce, reuse, atau recycle. 

Kegiatan Penutup 

1.  Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.  

2.  Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari 

ini.  

3.  Guru meminta siswa untuk melakukan Tugas lembar kerja siswa (LKPD). 

4.  Guru mengajak siswa untuk berdoa penutup. 

Kegiatan Keluarga 

Mari kita libatkan keluarga untuk menyelaraskan suasana belajar di rumah dengan 

sekolah. Untuk mendukung proses belajar siswa saat belajar di tema ini, keluarga bisa 

mengajak siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan berikut. 

1.  Membagikan cerita mengenai pengalaman Ayah Ibu atau keluarga menghadapi 

bencana alam. Ajak siswa untuk mendapatkan gambaran dan cara bertahan hidup 

ketika terjadi bencana tersebut. 

2.  Jika memiliki fasilitas internet, orang tua bisa mengajak siswa untuk mencari 

permasalahan lingkungan atau bencana alam yang sedang dialami oleh daerah lain di 

Indonesia. 

3.  Mencoba menerapkan prinsip 3R di rumah. Misalnya, mencoba memperbaiki barang 

yang rusak sebelum memutuskan untuk langsung membeli. 

4.  Memberikan contoh kepada siswa dengan membawa tas belanja sendiri saat pergi ke 

toko atau pasar. 

5.  Memotivasi siswa untuk membawa botol minum dan wadah makan sendiri agar tidak 

menggunakan botol atau plastik sekali pakai. 

Berikan ruang untuk keluarga dapat berkonsultasi dengan guru apabila mengalami 

hambatan atau kendala dalam melakukan kegiatan-kegiatan di atas. 
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E.  REFLEKSI  

 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan 

menjawab pertanyaan berikut. 

1.  Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

2.  Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 

3.  Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

4.  Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika 

harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?  

5.  Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

6.  Pada langkah keberapa siswa paling belajar banyak? 

7.  Pada momen apa siswa menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 

8.  Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

(Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan). 
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F.  ASESMEN / PENILAIAN 

Rubrik Penilaian Mandiri/Teman Sebaya 
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Rubrik Penilaian Mandiri/Teman Sebaya 

  

  

 Arahkan siswa untuk menuliskan alasan mereka memilih penilaian tersebut untuk 

dirinya. 

 Ini hanya contoh rubrik, guru bisa mengembangkan sendiri sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi di sekolah. 

 

Asesmen sumatif  

Siswa membuat poster kampanye mengenai cara menjaga lingkungan. Siswa akan 

membuat perencanaan, menuangkan ide dalam bentuk tulisan dan gambar, serta 

melakukan refleksi selama proses pembuatan. 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan/Remedial 

1.  Pengayaan adalah suatu bentuk kegiatan yang diberikan kepada siswa yg telah 

mencapai kompetensi, baik secara individu maupun kelompok agar dapat 

memperdalam kecakapannya atau mengembangkan potensinya secara optimal. Salah 

satu bentuk pengayaan yang diberikan adalah meminta siswa mencari dari berbagai 

sumber tentang bumiku sayang, bumiku malang. 
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2.  Remedial adalah kegiatan yang ditujukan untuk membantu siswa yang menjalani 

kesulitan dan menguasai materi pelajaran. Tujuan kegiatan remedial membantu siswa 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam kelas. 

H.  UJI PEMAHAMAN 

A. Indonesia sebagai Negara Maritim dan Agraris 

Ceritakan pengalaman kalian atau pengalaman orang lain yang pernah kalian dengar 

tentang: 

1. Sebuah peristiwa perubahan lingkungan karena peristiwa alam dan sebuah peristiwa 

perubahan lingkungan karena aktivitas manusia. 

2. Dampak yang terjadi akibat perubahan lingkungan tersebut. 

3. Cara mengatasi atau mengurangi dampak perubahan lingkungan karena aktivitas 

manusia. 

4. Siapa saja yang bisa berperan untuk mengatasi atau mengurangi dampak perubahan 

lingkungan karena aktivitas manusia  

Kunci Jawaban 

Jawaban setiap siswa akan bervariasi. Arahkan siswa untuk membaca kembali teks dan 

narasi yang terdapat pada kegiatan Topik A, B, dan C. 

Untuk siswa yang mengalami kesulitan, pandu mereka dengan mengingat kembali 

perbedaan perubahan lingkungan yang disebabkan oleh peristiwa alam dan aktivitas 

manusia. 

Pada jawaban siswa diharapkan terdapat: 

1. Satu cerita mengenai perubahan lingkungan karena peristiwa alam beserta dampaknya. 

2. Satu cerita mengenai perubahan lingkungan karena aktivitas manusia beserta 

dampaknya. Penjelasan solusi dan pihak yang bisa berperan untuk mengatasi dampak 

perubahan lingkungan tersebut. 
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LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA SISWA 

 

LEMBAR KERJA SISWA 8.1 (LKPD 8.1) 

Pengamatan Jenis Sampah di Sekolah 

 

 

Nama                          :  ........................................  

Tempat Pengamatan :  ........................................ 

 

 

 

Jenis Sampah 
Sumber Sampah Berapa kali Terlihat 

Sampah organik Daun kering  

Sampah anorganik   

Sampah plastik   

Sampah kertas   

Sampah kaca   

   

   



81 
 

 
 

Mari Menyimpulkan 

Tuliskan kesimpulan dari hasil pengamatan kalian di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 
 

B.  BAHAN BACAAN GURU & SISWA 

 Guru dan siswa mencari berbagai informasi tentang bumiku sayang, bumiku malang 

media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset 

dan teknologi. 

 Buku Panduan Guru dan Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V : 

Kemendikbudristek 2021. 

C.   GLOSARIUM 

 Mikroplastik adalah partikel plastik yang berukuran kurang dari 0.2 inci atau 5mm 

yang berasal dari pabrikan buatan manusia dengan ukuran mikro atau pecahan dari 

plastik yang tadinya solid dan berukuran besar seperti botol plastik, plastik 

belanja, dan botol deterjen. 

 Biota adalah kumpulan atau keseluruhan flora dan fauna yang berada di suatu daerah. 
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Lampiran 5. Modul Ajar Kelas VB (Kelas Eksperimen) 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS SD KELAS V 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

 

Penyusun  : Rifqi Hamim Ikhsani 

Instansi  : SDN 01 Nambangan Lor 

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) 

Fase / Kelas : C / V 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 
B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Fase C 

Elemen pemahaman IPAS (sains dan sosial) 

Capaian pembelajaran : 

 Siswa mendemonstrasikan bagaimana sistem tata surya bekerja dan kaitannya 

dengan gerak rotasi dan revolusi bumi. Siswa merefleksikan bagaimana perubahan 

kondisi alam di permukaan bumi terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan 
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manusia, mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan 

lingkungan serta mempredisi dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, 

ekonomi. 

C. INDIKATOR 

 Siswa merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi 

terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia. 

 Siswa mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan 

lingkungan serta mempredisi dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, 

ekonomi. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman  

 Mandiri  

 Bergotong-royong 

 Berkebhinekaan global 

 Bernalar kritis 

 Kreatif  

E. SARANA DAN PRASARANA 

Sumber belajar 

 Buku Siswa: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2023 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V, 

Penulis: Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 

 Buku Guru: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2023 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V, Penulis: 

Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 

 Internet 
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Alat 

Papan tulis, laptop, proyektor 

Media pembelajaran 

Mind Mapping, power point 

Perlengkapan Siswa 

Alat tulis 

F. TARGET SISWA 

 Siswa regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

 Siswa dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 

memimpin. 

G. PENDEKATAN, STRATEGI, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

 

Pendekatan proses pembelajaran : Pendekatan Saintifik  

Strategi : Heuristik (student center) 

Model : Problem Based Learning 

Metode  : Ceramah, tanya jawab, demonstrasi 

 
KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan membaca teks bacaan dan mengamati gambar, siswa mampu 

membedakan perubahan lingkungan secara cepat maupun secara lambat dengan 

tepat. (C2) 
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2. Melalui kegiatan mengamati gambar, siswa mampu menelaah aktivitas manusia 

yang dapat merusak lingkungan dengan benar. (C4) 

3. Melalui kegiatan membaca teks dan mengamati gambar, siswa mampu 

mengidentifikasi dampak kerusakan lingkungan terhadap kehidupan manusia 

dengan tepat. (C4) 

4. Melalui kegiatan membuat mind mapping, siswa mampu menganalisis cara 

mengatasi dampak kerusakan lingkungan yang berhubungan dengan sampah secara 

benar. (C4) 

B. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apakah kalian pernah melihat sampah di sungai? 

2. Apakah kalian tau akibat dari membuang sampah di sungai? 

3. Apakah yang kalian ketahui mengenai kerusakan lingkungan? 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

1. Siswa bersama guru memberikan salam dan menanyakan kabar. 

2. Siswa bersama guru berdoa sebelum memulai pembelajaran. Salah satu siswa 

memimpin doa.  

3. Siswa dicek kehadirannya oleh guru. 

4. Siswa diberikan dorongan oleh guru agar bersemangat pada saat mengikuti 

pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan semangat belajar siswa 

5. Siswa menyimak tujuan pembelajaran dan manfaatnya untuk kehidupan sehari-hari 

siswa.  

6. Sebelum memulai pembelajaran, siswa diberikan ice breaking yang dipandu oleh 

guru. 

Kegiatan inti 

Fase 1 : Orientasi siswa pada masalah 

1. Siswa diberikan pertanyaan pemantik oleh guru. (Menanya) 
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a. Apakah kalian pernah melihat sampah di pasar? 

b. Apa yang akan terjadi jika sampah di pasar menumpuk? 

c. Bagaimana cara mengatasi permasalah tersebut? 

2. Siswa diberikan tanggapan terkait jawabannya oleh guru mengenai pertanyaan 

pemantik yang diberikan sebelumnya. 

3. Siswa diberikan LKPD oleh guru. 

4. Siswa diminta untuk mengamati gambar yang terdapat dalam LKPD. (Mengamati) 

Fase 2 : Membimbing siswa untuk belajar 

5. Siswa diminta untuk membuka buku halaman 223-225 dengan seksama sehingga 

memahami isinya. 

6. Siswa diperlihatkan contoh mind mapping pada materi Oh, Lingkungan Jadi 

Rusak. 

7. Siswa diarahkan untuk mengerjakan LKPD secara mandiri. 

Fase 3 : Mengarahkan penyelidikan individu 

8. Siswa diminta untuk menuliskan aktivitas manusia yang dapat merusak lingkungan 

sesuai dengan gambar yang disajikan pada LKPD. (Mengumpulkan informasi) 

9. Siswa diminta untuk menentukan gambar yang terdapat dalam LKPD termasuk 

perubahan lingkungan secara cepat atau lambat. (Mengumpulkan informasi) 

10. Siswa diminta untuk mengidentifikasi dampak kerusakan lingkungan yang 

diakibatkan oleh aktivitas manusia pada gambar di LKPD. (Mengasosiasi) 

Fase 4 : Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya 

11. Siswa diminta untuk membuat mind mapping mengenai cara mengatasi dampak 

kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas manusia sesuai gambar di 

LKPD. 

12. Perwakilan siswa diminta untuk mempresentasikan mind mapping yang telah 

dibuat. (Mengkomunikasikan) 

Fase 5 : Menganalisis dan mengevalusi  

13. Siswa bersama guru membahas LKPD yang telah dikerjakan. 
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14. Siswa mendengarkan penguatan materi yang diberikan guru serta bertanya jika ada 

hal yang tidak dimengerti. 

Kegiatan penutup 

1. Siswa diminta untuk mengumpulkan LKPD. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

3. Siswa diminta untuk mengerjakan soal evaluasi. 

4. Siswa bersama guru melakukan refleksi pembelajaran hari ini. 

a. Apa saja yang telah kita pelajari bari ini? 

b. Apa yang paling kalian sukai dari pembelajaran hari ini? 

c. Apa yang belum kalian pahami mengenai pembelajaran hari ini? 

5. Siswa diberikan apresiasi oleh guru atas semangat siswa dalam belajar hari ini. 

6. Siswa berdoa sebelum pelajar berakhir. Salah satu siswa diminta untuk memimpin 

doa. 

7. Siswa memberikan salam kepada guru kemudian dipersilahkan untuk 

meninggalkan kelas.  

D. ASESMEN / PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Jenis penilaian : Non-tes 

Bentuk penilaian : Lembar observasi (rubrik terlampir) 

2. Penilaian Pengetahuan  

Jenis penilaian : Tes 

Bentuk penilaian : Soal evaluasi 

3. Penilaian Keterampilan  

Jenis penilaian :  Non tes 

Bentuk penilaian :  Lembar observasi 
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E. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Kegiatan Pengayaan 

Siswa yang masuk atau mengikuti kegiatan pengayaan akan diberikan literasi 

tambahan terkait materi yang diajarkan. Pada kegiatan ini, siswa diminta untuk 

membaca materi kemudian menerima tugas mengenai materi yang sudah dipelajari 

sebagai penguatan pemahaman siswa. 

2. Kegiatan Remedial 

Kepada siswa yang hasil belajarnya belum mencapai target atau belum memenuhi 

CP dan membutuhkan bimbingan untuk memahami materi pembelajaran guru 

melakukan pengulangan materi dengan pendekatan individual dan memberikan 

tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajar siswa yang bersangkutan. 

GLOSARIUM 

 Perubahan lingkungan cepat : perubahan yang mengakibatkan perubahan lingkungan 

yang dapat dilihat segera. 

 Perubahan lingkungan lambat : perubahan yang efeknya dapat terlihat dalam jangka 

waktu lama. 

 Mikroplastik : potongan plastik yang sangat kecil dan dapat mencemari lingkungan. 

 Biota laut : semua makhluk hidup yang ada di laut baik hewan maupun tumbuhan dan 

karang. 

 Sampah organik : sampah yang berasal dari sisa-sisa makhluk hidup, baik hewan, 

tanaman, maupun manusia. 

 Sampah anorganik :sampah yang berasal dari material sisa yang dihasilkan dari bahan 

non hayati berupa olahan tambang dan produk sintetik sehingga sulit membusuk. 

 Reduce : mengurangi sampah 

 Reuse : memanfaatkan kembali barang yang masih bisa digunakan. 

 Recycle : menggunakan sampah untuk dilakukan daur ulang sehingga menjadi sesuatu 

yang lebih bernilai. 



95 
 

 
 

LAMPIRAN  

1. LKPD 
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2. Bahan Ajar Guru 

PERUBAHAN LINGKUNGAN KARENA SAMPAH 

Perubahan di lingkungan bisa terjadi dengan cepat atau perlahan-lahan. 

Perubahan dengan cepat mengakibatkan perubahan lingkungan yang dapat 

dilihat dengan segera. Penyebab perubahan lingkungan dengan cepat biasanya 

disebabkan oleh faktor alam, diantaranya:  

a. Gempa bumi 

Gempa bumi adalah peristiwa bergetarnya kulit bumi karena terjadi 

tumbukkan atau patahan pada lempeng bumi. Energi yang ada di lapisan 

bumi lepas dan menyebar, hingga menyebabkan tekanan pada lempeng 

dengan kekuatan yang berbeda-beda. 

b. Gunung meletus 

Meletusnya gunung hanya terjadi gunung berapi yang masih aktif. 

Gunung meletus diakibatkan oleh endapan magma yang ada di perut bumi 

terdorong keluar oleh gas bertekanan tinggi. Sehingga, menyebabkan 

material di dalam bumi yang panas keluar dan merusak wilayah di 

sekitarnya. 

c. Tsunami 

Tsunami dipicu oleh gempa bumi yang pusatnya ada di dasar laut, 

sehingga menciptakan patahan atau tumbukan. Akibatnya, terbentuklah 

gelombang laut yang besar dan menghempaskan airnya hingga ke daratan 

dan menimbulkan kerusakan. 

d. Badai  

Badai adalah udara yang bertekanan dan bergerak dengan cepat 

hingga menghancurkan wilayah yang dilewatinya. Badai termasuk cuaca 

ekstrem yang dimulai saat hujan es atau udara hangat dari samudra. Badai 

bisa terbentuk jika suhu permukaan laut tinggi dan cuacnya panas atau 

lembab. 

Berbeda dengan perubahan lingkungan yang perlahan yang efeknya 

dapat terlihat dalam jangka waktu yang lebih lama. Perubahan lingkungan 
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secara perlahan bisa disebabkan oleh aktivitas manusia. Berbagai kegiatan 

manusia dapat menyebabkan perubahan lingkungan tanpa kita sadari. 

Kegiatan manusia yang menyebabkan perubahan lingkungan secara lambat 

misalnya: 

a. Kebakaran hutan 

Kebakaran hutan terjadi di wilayah hutan dan api menyebar tidak 

terkendali. Akibatnya, sejumlah flora dan fauna terancam kehidupannya, 

serta merusak ekosistem. Kebakaran hutan bisa disengaja atau tidak 

disengaja. Biasanya kebakaran yang tidak disengaja terjadi pada musim 

kemarau karena banyak daun kering dan suhu yang tinggi. Sedangkan, 

kebakaran hutan yang disengaja bertujuan untuk membuka lahan 

b. Pencemaran sungai 

Sungai bisa tercemar oleh berbagai macam zat asing yang 

mengganggu ekosistem sungai. Padahal, sungai dibutuhkan oleh manusia 

sebagai sumber air bersih atau mata pencaharian. Oleh karena itu, 

pencemaran sungai harus segera diatasi agar tidak memengaruhi 

kesehatan manusia. 

A. Manusia dan Sampah  

Hampir semua aktivitas manusia akan menghasilkan sampah. Jumlah 

manusia yang bertambah juga menyebabkan semakin bertambahnya sampah 

yang dihasilkan. Beberapa sampah mengandung bahan yang membutuhkan 

waktu lama untuk terurai, contohnya plastik. Plastik akan tetap menjadi 

sampah untuk waktu yang lama. 

Sampah plastik yang tidak dikelola dengan baik, misalnya dibuang ke 

sungai akan mencemari lingkungan. Air sungai tidak bisa dimanfaatkan 

karena mengandung mikroplastik. Mikroplastik dapat menjadi tempat 

menempelnya bahan berbahaya lain. 
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Kemudian, sampah dari sungai akan mengalir ke laut. Laut pun akan 

tercemar oleh sampah plastik. Biota laut, seperti plankton secara tidak sengaja 

dapat memakan mikroplastik. Kemudian, plankton akan dimakan ikan dan 

ikan tersebut dimakan oleh manusia. Dengan demikian, mikroplastik 

berpindah dari plankton ke makhluk lain termasuk manusia. 

Mikroplastik yang masuk ke dalam tubuh dalam jumlah besar dapat 

membahayakan kesehatan. Plastik yang tidak bisa keluar dari usus akan 

mengendap di dalam tubuh. Lama kelamaan dapat mengganggu sistem 

pencernaan. 

B. Komposisi Sampah 

Pertambahan jumlah penduduk merupakan salah satu faktor 

meningkatnya jumlah sampah di suatu wilayah. Menurut Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, komposisi sampah yang ada di Indonesia 

berupa 57% sampah organik (sisa makanan, kayu ranting daun), 16% sampah 

plastik, 10% sampah kertas, dan sampah lainnya sebesar 17%.  

Sampah memiliki banyak jenis. Jenis-jenis sampah berdasarkan 

sifatnya terbagi menjadi 3 yaitu sampah organik, sampah anorganik dan 

sampah B3. Sampah organik adalah sampah yang berasal dari sisa makhluk 

hidup yang bisa diuraikan. Sampah ini sangat mudah membusuk dan biasanya 

berasal dari sisa-sisa makanan, kulit buah, sayur-sayuran, daun, dan kayu. 

Jenis sampah ini banyak dihasilkan didapur rumah tangga dan area pasar. 

Sampah organik dapat diolah menjadi pupuk organik, biogas, arang briket, 
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pakan hewan ternak, kerajinan tangan, dan ekoenzim. Sampah anorganik 

adalah sampah dari material sisa yang dihasilkan dari barang non hayati 

berupa olahan tambang dan produk sintetik. Jenis sampah ini tidak mudah 

terurari oleh mikroba dan butuh waktu lama agar dapat teruari secara 

sempurna. Contoh sampah anorganik adalah plastik, kaca, logam, keramik, 

dan kertas. Penggunaan sampah organik dapat merugikan lingkungan karena 

dapat mencemari air, tanah dan udara. Sampah B3 (Bahan Berbahaya 

Beracun) adalah jenis sampah yang memiliki sifat khusus dan perlu ditangani 

secara khusus pula. Sampah jenis ini berpoteni mencemari lingkungan dan 

membahayakan makhluk hidup baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Contoh dari sampah B3 yaitu sampah medis seperti masker dan jarum suntik, 

sampah elektronik lampu kabel dan gadget rusak. 

 

C. Pengelolaan Sampah dengan 3R 

Untuk mengurangi sampah terdapat cara yang dapat ditempuh. Cara 

tersebut diantaranya menghindari penggunaan kantong dan botol plastik, 

membiasakan membawa botol minum, menghindari penggunaan plastik 

sekali pakai, mendukung usaha pengelolaan limbah dengan 3R. 

Pengelolaan sampah harus meninggalkan pandangan lama, yaitu 

kumpul-angkut-buang. Muncul pendekatan lain dalam mengatasi masalah 

lingkungan karena sampah. Prinsip 3R yang terdiri atas reduce, reuse, dan 

recycle mendorong setiap orang untuk bertanggung jawab dalam mengelola 

sampah .  
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3. Bahan Ajar Siswa 

PERUBAHAN LINGKUNGAN KARENA SAMPAH 

Perubahan di lingkungan bisa terjadi dengan cepat atau perlahan-

lahan. Perubahan dengan cepat mengakibatkan perubahan lingkungan yang 

dapat dilihat dengan segera. Misalnya, perubahan lingkungan karena bencana, 

seperti gempa, gunung meletus, atau tanah longsor. Berbeda dengan 

perubahan lingkungan yang perlahan yang efeknya dapat terlihat dalam 

jangka waktu yang lebih lama. Perubahan lingkungan secara perlahan bisa 

disebabkan oleh aktivitas manusia. Berbagai kegiatan manusia dapat 

menyebabkan perubahan lingkungan tanpa kita sadari. Kegiatan manusia 

tersebut didasari oleh kebutuhan untuk tetap hidup. Misalnya, manusia 

membutuhkan kayu untuk membangun rumah sehingga menebang pohon di 

hutan. Jika tidak ada penanaman kembali, lama kelamaan hutan akan gundul.  

A. Manusia dan Sampah  

Hampir semua aktivitas manusia akan menghasilkan sampah. Jumlah 

manusia yang bertambah juga menyebabkan semakin bertambahnya sampah 
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yang dihasilkan. Beberapa sampah mengandung bahan yang membutuhkan 

waktu lama untuk terurai, contohnya plastik. Plastik akan tetap menjadi 

sampah untuk waktu yang lama. 

Sampah plastik yang tidak dikelola dengan baik, misalnya dibuang ke 

sungai akan mencemari lingkungan. Air sungai tidak bisa dimanfaatkan 

karena mengandung mikroplastik. Mikroplastik dapat menjadi tempat 

menempelnya bahan berbahaya lain. 

Kemudian, sampah dari sungai akan mengalir ke laut. Laut pun akan 

tercemar oleh sampah plastik. Biota laut, seperti plankton secara tidak sengaja 

dapat memakan mikroplastik. Kemudian, plankton akan dimakan ikan dan 

ikan tersebut dimakan oleh manusia. Dengan demikian, mikroplastik 

berpindah dari plankton ke makhluk lain termasuk manusia. 

Mikroplastik yang masuk ke dalam tubuh dalam jumlah besar dapat 

membahayakan kesehatan. Plastik yang tidak bisa keluar dari usus akan 

mengendap di dalam tubuh. Lama kelamaan dapat mengganggu sistem 

pencernaan. 

B. Komposisi Sampah 

Pertambahan jumlah penduduk merupakan salah satu faktor 

meningkatnya jumlah sampah di suatu wilayah. Menurut Kementerian 
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Lingkungan Hidup dan Kehutanan, komposisi sampah yang ada di Indonesia 

berupa 57% sampah organik (sisa makanan, kayu ranting daun), 16% sampah 

plastik, 10% sampah kertas, dan sampah lainnya sebesar 17%.  

Sampah organik adalah sampah yang berasal dari sisa makhluk hidup 

dan cenderung lebih bisa terurai. Pengolahan sampah organik bisa dilakukan 

dengan cara membuat kompos. Kompos dapat berfungsi untuk menyuburkan 

tanah. Masih ingat tentang proyek kompos yang pernah kalian lakukan 

sebelumnya? Apakah masih terus berjalan?  

Sampah plastik merupakan komposisi sampah terbanyak kedua 

setelah sampah organik. Penggunaan plastik sudah menjadi bagian dari 

kehidupan manusia. Mulai dari pembuatan perlengkapan rumah tangga 

sampai kendaraan. Plastik banyak digunakan karena dikenal sebagai bahan 

yang tidak mudah rusak dan ringan. 

 

C. Pengelolaan Sampah dengan 3R 

Pengelolaan sampah harus meninggalkan pandangan lama, yaitu 

kumpul-angkut-buang. Muncul pendekatan lain dalam mengatasi masalah 

lingkungan karena sampah. Prinsip 3R yang terdiri atas reduce, reuse, dan 

recycle mendorong setiap orang untuk bertanggung jawab dalam mengelola 

sampah .  
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4. Rubrik Penilaian 

RUBRIK PENILAIAN 

 

A. Penilaian Sikap 

Tabel kriteria penilaian sikap siswa 

Aspek  

Kriteria 

4 3 2 1 

Spiritual Berdoa 

dengan sangat 

khusyuk dan 

tertib sebelum 

dan sesudah 

pembelajaran. 

Berdoa 

dengan 

khusyuk dan 

tertib sebelum 

dan sesudah 

pembelajaran. 

Berdoa belum 

khusyuk dan 

tertib sebelum 

dan sesudah 

pembelajaran. 

Belum 

melalukan 

atau 

mengucapkan 

doa sebelum 

dan sesudah 

pembelajaran. 

Mandiri  Sangat 

mampu 

mengerjakan 

tugas dengan 

mandiri tanpa 

Mampu 

mengerjakan 

tugas dengan 

mandiri tanpa 

bergantung 

Kurang 

mampu 

mengerjakan 

tugas dengan 

mandiri tanpa 

Tidak mampu 

mengerjakan 

tugas dengan 

mandiri tanpa 

bergantung 
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bergantung 

dengan 

teman. 

dengan 

teman. 

bergantung 

dengan 

teman. 

dengan 

teman. 

Jujur  Siswa 

bertindak 

selalu sesuai 

dengan 

ucapan. 

Siswa 

bertindak 

kadang-

kadang sesuai 

dengan 

ucapan. 

Siswa 

bertindak 

kurang sesuai 

dengan 

ucapan. 

Siswa 

bertindak 

tidak sesuai 

dengan 

ucapan. 

Tanggung 

Jawab 

Siswa selalu 

melaksanakan 

tugas dan 

kewajiban 

yang 

seharusnya 

dilakukan. 

Siswa sudah 

melaksanakan 

tugas dan 

kewajiban 

yang 

seharusnya 

dilakukan. 

Siswa 

kadang-

kadang 

melaksanakan 

tugas dan 

kewajiban 

yang 

seharusnya 

dilakukan. 

Siswa belum 

melaksanakan 

tugas dan 

kewajiban 

yang 

seharusnya 

dilakukan. 

Tabel observasi penilaian sikap siswa 

N

o 

Nam

a 

Sisw

a 

Spiritual  Mandiri  Jujur  
Tanggung 

Jawab 

Sko

r  

Nila

i 

  4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1   

                    

                    

 

Keterangan : 

Skor 1 = Kurang 

Skor 2 = Cukup 
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Skor 3 = Baik 

Skor 4 = Sangat baik 

Rekapitulasi penilaian sikap 

 

B. Penilaian Pengetahuan 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Soal 

Indikator 

Literasi 

Sains 

Nomor 

Soal 
Jawaban Skor 

Siswa 

mendemonstra

sikan 

bagaimana 

sistem tata 

surya bekerja 

dan kaitannya 

dengan gerak 

rotasi dan 

revolusi bumi. 

Siswa 

merefleksikan 

bagaimana 

perubahan 

kondisi alam di 

permukaan 

bumi terjadi 

akibat faktor 

alam maupun 

perbuatan 

manusia, 

Melalui 

kegiatan 

membaca teks 

bacaan dan 

mengamati 

gambar, siswa 

mampu 

membedakan 

perubahan 

lingkungan 

secara cepat 

maupun secara 

lambat dengan 

tepat. 

Disajikan 

sebuah 

narasi, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan jenis 

perubahan 

yang terjadi. 

Menerap-

kan 

pengetahu-

an ilmiah 

yang sesuai. 

1 D 1 

Melalui 

kegiatan 

membuat mind 

mapping, 

siswa mampu 

menganalisis 

cara mengatasi 

Disajikan 

sebuah 

gambar, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

Menyusun 

pertanyaan 

berdasarkan 

fokus 

masalah. 

8 C 1 
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mengidentifika

si pola hidup 

yang 

menyebabkan 

terjadinya 

permasalahan 

lingkungan 

serta 

mempredisi 

dampaknya 

terhadap 

kondisi sosial 

kemasyarakata

n, ekonomi. 

dampak 

kerusakan 

lingkungan 

yang 

berhubungan 

dengan 

sampah secara 

benar. 

kan 

pertanyaan 

yang tepat 

berdasar-

kan gambar. 

Melalui 

kegiatan 

membaca teks 

dan mengamati 

gambar, siswa 

mampu 

mengidentifika

si dampak 

kerusakan 

lingkungan 

terhadap 

kehidupan 

manusia 

dengan tepat. 

Disajikan 

beberapa 

pertanyaan, 

siswa 

diminta 

untuk 

mengkate-

gorikan 

pertanyaan 

yang 

berkaitan 

dengan 

bencana 

alam 

tertentu 

3 B 1 

Melalui 

kegiatan 

membaca teks 

bacaan dan 

mengamati 

gambar, siswa 

mampu 

Dengan 

diberikan 

pernyataan, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

Menyajikan 

data 

mengguna-

kan ragam 

representasi 

yang sesuai. 

4 D 1 

5 C 1 
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membedakan 

perubahan 

lingkungan 

secara cepat 

maupun secara 

lambat dengan 

tepat. 

kan contoh 

dari 

perubahan 

lingkungan 

cepat dan 

lambat. 

Melalui 

kegiatan 

mengamati 

gambar, siswa 

mampu 

menelaah 

aktivitas 

manusia yang 

dapat merusak 

lingkungan 

dengan benar. 

Disajikan 

sebuah 

narasi, 

siswa 

diminta 

untuk 

menelaah 

akibat dari 

tindakan 

yang 

dilakukan 

oleh 

tokoh da-

lam narasi. 

Menganali-

sis 

informasi 

setiap 

representasi

. 

6 A 1 

Melalui 

kegiatan 

membuat mind 

mapping, 

siswa mampu 

menganalisis 

cara mengatasi 

dampak 

kerusakan 

Disajikan 

sebuah 

narasi, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan jenis 

daur ulang 

7 B 1 
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lingkungan 

yang 

berhubungan 

dengan 

sampah secara 

benar. 

sampah 

yang sesuai 

narasi. 

Melalui 

kegiatan 

membaca teks 

bacaan dan 

mengamati 

gambar, siswa 

mampu 

membedakan 

perubahan 

lingkungan 

secara cepat 

maupun secara 

lambat dengan 

tepat. 

Dengan 

diberikan 

pernyataan, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan contoh 

dari 

perubahan 

lingkungan 

cepat dan 

lambat. 

Menyimpul

kan 

infomasi 

berdasarkan 

analisis. 

2 B 1 

Melalui 

kegiatan 

mengamati 

gambar, siswa 

mampu 

menelaah 

aktivitas 

manusia yang 

dapat merusak 

lingkungan 

Disajikan 

sebuah 

gambar, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan 

aktivitas 

manusia 

9 D 1 
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dengan benar. yang 

menjadi 

penyebab 

dari 

peristiwa  

tersebut. 

Melalui 

kegiatan 

membuat mind 

mapping, 

siswa mampu 

menganalisis 

cara mengatasi 

dampak 

kerusakan 

lingkungan 

yang 

berhubungan 

dengan 

sampah secara 

benar. 

Disajikan 

sebuah 

narasi, 

siswa 

diminta 

untuk 

menyebut-

kan manfaat 

dari 

pengelola-

an sampah. 

Menjelas-

kan manfaat 

pengetahu-

an ilmiah 

bagi 

masyarakat. 

10 B 1 
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Melalui 

kegiatan 

membaca teks 

dan mengamati 

gambar, siswa 

mampu 

mengidentifika

si dampak 

kerusakan 

lingkungan 

terhadap 

kehidupan 

manusia 

dengan tepat. 

Disajikan 

sebuah 

narasi, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan topik 

yang sesuai 

dengan 

narasi. 

 

Menentu-

kan variabel 

penyelidi-

kan. 

11 C 1 

Melalui 

kegiatan 

mengamati 

gambar, siswa 

mampu 

menelaah 

aktivitas 

manusia yang 

dapat merusak 

lingkungan 

dengan benar. 

Disajikan 

sebuah 

narasi, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan 

pengelola-

an sampah 

Mengusul-

kan cara 

mengeks-

plorasi 

secara 

ilmiah 

terhadap 

pertanyaan 

yang 

diberikan. 

12 C 1 

Disajikan 

sebuah 

narasi, 

siswa 

diminta 

untuk 

13 D 1 



113 
 

 
 

menentu-

kan 

aktivitas 

yang dapat 

merusak 

lingkungan 

pertanian 

Melalui 

kegiatan 

membaca teks 

dan mengamati 

gambar, siswa 

mampu 

mengidentifika

si dampak 

kerusakan 

lingkungan 

terhadap 

kehidupan 

manusia 

dengan tepat. 

Disajikan 

sebuah 

permasala-

han siswa 

diminta 

untuk 

menganali-

sis cara 

mengatasi 

kerusakan 

lingkungan 

 

Mengidentif

ikasi, 

mengguna-

kan, dan 

menghasil-

kan model 

dan 

representasi 

yang jelas. 

14 B 1 

15 A 1 

Melalui 

kegiatan 

membaca teks 

dan mengamati 

gambar, siswa 

mampu 

mengidentifika

si dampak 

kerusakan 

Disajikan 

sebuah 

masalah, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan 

penyebab 

Mengiden-

tifikasi 

asumsi, 

bukti, dan 

penalaran 

dalam 

bacaan. 

16 B 1 

17 D 1 



114 
 

 
 

lingkungan 

terhadap 

kehidupan 

manusia 

dengan tepat 

dari 

kerusakan 

lingkungan. 

 Melalui 

kegiatan 

membaca teks 

dan mengamati 

gambar, siswa 

mampu 

mengidentifika

si dampak 

kerusakan 

lingkungan 

terhadap 

kehidupan 

manusia 

dengan tepat 

Disajikan 

sebuah 

permasala-

han siswa 

diminta 

untuk 

menyebut-

kan dampak 

yang timbul 

dari 

kerusakan 

lingkungan. 

Mengevalu-

asi cara 

mengeks-

plorasi 

secara 

ilmiah 

terhadap 

pertanyaan 

yang 

diberikan. 

18 C 1 

Melalui 

kegiatan 

membuat mind 

mapping, 

siswa mampu 

menganalisis 

cara mengatasi 

dampak 

kerusakan 

lingkungan 

yang 

Disajikan 

berbagai 

pendapat, 

siswa 

diminta 

untuk 

menentu-

kan 

pendapat 

yang paling 

benar 

Mengevalu-

asi argumen 

dan bukti 

ilmiah dari 

beragam 

tipe sumber 

19 B 1 

20 A 1 
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berhubungan 

dengan 

sampah secara 

benar. 

mengenai 

pengelola-

an sampah. 

Tabel hasil penilaian pengetahuan siswa 

No  Nama Siswa 

Jumlah 

Jawaban 

Benar 

Jumlah 

Jawaban 

Salah 

Nilai  

     

     

     

     

     

Nilai = (Jumlah jawaban yang benar) x 10  

C. Penilaian Keterampilan 

Aktivitas pembelajaran  

 Kegiatan membuat mind mapping mengenai cara mengatasi dampak 

kerusakan lingkungan. 
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Tabel Penilaian Keterampilan 

No  
Nama 

siswa 

Keterampilan 

dalam 

menentukan 

cara 

mengatasi 

dampak 

kerusakan 

lingkungan 

Keterampilan 

dalam 

membuat 

mind 

mapping 

yang rapi dan 

menarik 

Keterampilan 

dalam 

membuat 

mind 

mapping 

yang lengkap 

dan sesuai 

dengan 

pembahasan 

Skor  
Nilai  

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  

                

                

                

                

 

Keterangan : 

Skor 1 = Kurang 

Skor 2 = Cukup 

Skor 3 = Baik 

Skor 4 = Sangat baik 

 

Rekapitulasi penilaian sikap 
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Lampiran 6. Media Mind Mapping 
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Lampiran 7. Instrumen Soal Post-test Kemampuan Literasi Sains IPAS 

 

 

 

 

   

 

1. Pak Tono membawa satu kresek sampah yang belum dipilah. 

Sesampainya di tempat pembuangan sampah akhir, Pak Tono disuruh 

memilah sampah agar mengetahui sampah mana yang bisa diolah kembali 

dan tidak.  

A. perubahan cara daur ulang sampah. 

B. perubahan komposisi sampah. 

C. perubahan lingkungan secara cepat. 

D. perubahan lingkungan secara lambat. 

2. Belakangan ini di bumi yang kita tinggali terdapat fenomena alam yang 

terjadi secara lambat dan terus menerus. Fenomena ini menyebabkan 

bumi menjadi panas dan es di kutub mencair. Fenomena ini disebut 

 

A. tsunami. 

B. pemanasan global.  

C. banjir bandang. 

D. angin topan. 

3. 1) Apakah tanah longsor memiliki dampak positif terhadap lingkungan 

sekitar? 

2) Apakah ada kegiatan pencegahan yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi risiko tanah longsor? 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  :  60 Menit 

Nilai  : 
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3) Bagaimana cara mendeteksi dini potensi dari terjadinya tanah longsor? 

4) mengapa tanah longsor sering terjadi di daerah-daerah tertentu? 

Beberapa pertanyaan di atas yang paling sesuai dengan permasalahan 

 

A. 1 dan 2. 

B. 2 dan 3.  

C. 3 dan 4. 

D. 1 dan 4. 

4. Indonesia merupakan negara yang terletak pada sirkum pasifik yang 

menyebabkan seringnya terjadi bencana alam. Selain itu, Indonesia juga 

memiliki banyak gunung berapi. Di bawah ini, yang tidak termasuk dalam 

bencana alam yang dapat menyebabkan perubahan lingkungan cepat 

 

A. gempa bumi. 

B. gunung meletus. 

C. tanah longsor. 

D. kekeringan. 

5. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

1) Efek gas rumah kaca. 

2) Tanah longsor. 

3) Gunung meletus. 

4) Kekeringan 

Dari pernyataan di atas, manakah yang termasuk dalam perubahan 

lingkungan secara cepat? 

A. 1 dan 2. 

B. 1 dan 3. 

C. 2 dan 3.  

D. 3 dan 4. 

6. Rania sering sekali membeli minuman kemasan di toko dekat rumahnya 

ia mengumpulkan botol bekas yang telah dibelinya, kemudian 
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menguburnya dibelakang rumah akibat dari tindakan Rania tersebut 

 

A. Rania dapat merusak tanah.  

B. Rania dapat mengurangi sampah botol. 

C. Rania mengolah kembali sampah botol. 

D. Rania mengurangi resiko pencemaran lingkungan  

7. Firda adalah mahasiswa pintar yang peduli lingkungan. Saat ingin 

berbelanja ke pasar ia membawa kantong belanja dari rumah. Ia sadar 

bahwa dengan menggunakan kantong belanja kain dapat mengurangi 

penggunaan kantong plastik sekali pakai. Tindakannya tersebut adalah 

bagian dari upaya Firda dalam membantu mengurangi limbah plastik 

yang dapat mencemari lingkungan. Perilaku firda mencerminkan 

 

A. reuse. 

B. reduce.  

C. recycle. 

D. replace.  

8. Amatilah gambar di bawah ini! 

 

Berdasarkan gambar di atas, pertanyaan yang sesuai jika permasalahan 

pada gambar dikaitkan dengan kesadaran dalam menjaga kebersihan 

pantai  

A. apa dampak negatif dari pantai yang tercemar terhadap kehidupan 

masyarakat sekitar? 

B. mengapa kebersihan pantai menjadi penting bagi ekosistem laut? 

C. bagaimana peran pemerintah dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan pantai? 
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D. apakah ada kegiatan pembersihan pantai yang dapat dilakukan oleh 

masyarakat? 

9. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

A. membuat api unggun dan mematikan api setelahnya. 

B. pembakaran lahan yang terkendali. 

C. peningkatan curah hujan yang berlebihan. 

D. keteledoran manusia membuang puntung rokok sembarangan.  

10. Permasalahan yang sering dihadapi di Indonesia adalah masalah sampah. 

Pemerintah seharusnya memberikan penyuluhan kepada masyarakat 

mengenai pengelolaan sampah dengan baik, terutama sampah organik 

yang dapat dimanfaatkan kembali untuk kebutuhan masyarakat. Jika 

sampah organik dapat dikelola dengan baik maka dapat dijadikan pupuk 

untuk menutrisi tanaman. Manfaat utama dari pembuatan pupuk dari 

 

A. menghasilkan bahan organik yang berkualitas 

B. mengurangi limbah organik yang masuk ke TPA.  

C. meningkatkan keberagaman genetik pada tanaman. 

D. mengurangi produksi rumah kaca. 

11. Di sebuah gunung yang terletak di Indonesia, seorang ilmuwan 

melakukan penelitian tentang dampak perubahan iklim terhadap flora dan 

fauna di daerah tersebut. Dia memilih gunung tersebut karena merupakan 

ekosistem yang unik dan rentan terhadap perubahan lingkungan.  

Berdasarkan cerita di atas, yang paling mungkin menjadi topik yang 
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A. tingkat kepadatan penduduk di sekitar gunung. 

B. ketinggian gunung di atas permukaan laut. 

C. jumlah spesies endemik yang ada di gunung tersebut.  

D. curah hujan tahunan di wilayah sekitar gunung. 

12. Sampah di lingkungan rumah tangga seringkali dicampur antara sampah 

organik dan anorganik. Padahal sampah perlu dikelola dengan baik agar 

dapat didaur ulang ataupun diuraikan. Hal yang sering dilakukan 

masyarakat namun mengakibatkan semakin memburuknya pengelolaan 

 

A. membuang sampah di tempat sampah. 

B. meningkatkan penggunaan kantong belanja. 

C. tidak pernah memilah sampah organik dan anorganik 

D. membersihkan sampah dimana saja karena tanggung jawab bersama. 

13. Di sebuah desa yang didominasi oleh pertanian, komposisi yang 

dihasilkan oleh penduduk setempat berbeda dengan kota. Sebagaian besar 

sampah yang dihasilkan adalah organik, seperti jerami, kulit buah, dan 

sayuran yang tidak terpakai. Sampah non-organik seperti plastik dan 

kertas juga ada, tetapi jumlahnya jauh lebih sedikit. Aktivitas yang dapat 

merusak lingk  

A. pemerintah harus memperhatikan pengelolaan sampah organik karena 

itu hanya sebagian kecil dari total sampah yang dihasilkan. 

B. masyarakat harus memanfaatkan sampah organik sebagai bahan 

pupuk untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi 

penggunaan pupuk kimia. 

C. desa seharusnya memperhatikan pengelolaan sampah karena itu 

relevan dengan kegiatan pertanian. 

D. masyarakat harus meningkatkan penggunaan pupuk kimia daripada 

memanfaatkan sampah organik sebagai bahan pupuk 

14. Seorang siswa belajar tentang berbagai macam limbah plastik yang 

dibuang ke lingkungan oleh manusia dan menyebabkan pencemaran. Dia 

menemukan bahwa plastik sekali pakai seperti sedotan, botol air minum, 
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dan tas belanja adalah penyumbang utama sampah plastik di lautan dan 

daratan. Siswa tersebut ingin melakukan sesuatu untuk membantu 

mengurangi masalah ini. Kegiatan yang bisa dia lakukan untuk 

berkontribusi dalam  

A. tetap menggunakan plastik sekali pakai karena lebih mudah dan 

praktis. 

B. menggunakan kantong belanja kain yang dapat digunakan kembali 

daripada tas plastik sekali pakai.  

C. membuang plastik sekali pakai ke sungai atau laut agar tidak 

menumpuk di daratan. 

D. mengabaikan sampah plastik karena tidak mempengaruhi lingkungan. 

15. Di sebuah kota yang berkembang pesat, masalah pengelolaan sampah 

menjadi perhatian utama bagi pemerintah dan masyarakat setempat. 

Dengan pertumbuhan populasi yang cepat, volume sampah yang 

dihasilkan juga meningkat secara signifikan. Namun, infrastruktur 

pengelolaan sampah yang ada masih kurang memadai untuk menangani 

jumlah sampah yang terus bertambah ini. Akibatnya, banyak sampah 

yang dibuang sembarangan di sepanjang jalan, taman kota, dan bahkan di 

sungai yang melintasi kota tersebut. Dampak dari masalah pengelolaan 

sampah ini terhadap kesehatan masyarakat, lingkungan, dan keberlanjutan 

kota, serta langkah-langkah yang dapat diambil oleh pemerintah dan 

mas  

A. Pemerintah dan masyarakat harus bekerja sama untuk meningkatkan 

pengelolaan sampah dengan memperkuat sistem pengumpulan, 

pemilahan, daur ulang, dan pengolahan sampah.  

B. Masyarakat harus mengabaikan masalah sampah karena itu hanya 

tanggung jawab pemerintah. 

C. Pemerintah harus meningkatkan pembangunan tempat pembuangan 

akhir sampah (TPA) tanpa perlu melibatkan masyarakat. 

D. Masyarakat harus mengalihkan masalah ini kepada pemerintah tanpa 

melakukan tindakan apapun. 
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16. Di sekitar pasar banyak sekali sampah-sampah berserakan. Sampah yang 

berserakan dapat mengotori lingkungan yang menyebabkan terjadinya 

kerusakan lingkungan, seperti bau sampah yang menyengat, lingkungan 

yang kotor, dan juga dapat menyumbat saluran air. Di bawah ini yang 

 

A. pengunjung pasar memiliki kesadaran untuk membuang sampah 

sesuai dengan jenisnya. 

B. penggunaan kantong plastik sekali pakai dalam jumlah besar untuk 

membawa barang belanjaan.  

C. pemerintah memberlakukan larangan penggunaan plastik sekali pakai 

di pasar untuk pengunjung. 

D. adanya petugas kebersihan pasar yang selalu ada ditempatnya untuk 

membersihkan sampah. 

17. Sebuah perusahaan besar berencana untuk membangun pabrik di dekat 

sungai yang merupakan habitat bagi berbagai jenis ikan dan tumbuhan air. 

Sebagian besar warga setempat mengatakan bahwa pabrik tersebut akan 

memberikan lapangan kerja dan menghasilkan pendapatan bagi daerah. 

Namun, seorang ahli lingkungan memperingatkan bahwa pabrik tersebut 

dapat mencemari sungai. Salah satu penyebab sungai tercemar dari 

pemban  

A. limbah plastik yang menyumbat sungai. 

B. limbah organik yang dapat terurai di sungai. 

C. limbah kertas yang mengotori sungai. 

D. limbah industri yang merusak ekosistem air. 

18. Seorang petani di desa Sukamulia menggunakan pestisida secara 

berlebihan dalam usahanya. Dia berpendapat bahwa penggunaan pestisida 

diperlukan untuk melindungi tanaman dari serangan hama dan 

meningkatkan hasil panen. Namun, seorang ahli lingkungan 

memperingatkan bahwa penggunaan pestisida berlebihan dapat merusak 

lingkungan. Dampak yang ditimbulkan dari pestisida yang berlebihan 
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A. produksi air bersih melimpah. 

B. tanah menjadi subur. 

C. menurunkan kesuburan tanah.  

D. tanaman tumbuh dengan subur. 

19. Di sebuah kota terdapat permasalahan yang serius tentang sampah plastik. 

Roni berpikir dengan menimbun sampah plastik dapat mempercepat 

proses penguraian sampah tetapi menurut fika jika sampah plastik 

ditimbun dapat menimbulkan pencemaran baik di tanah, air, maupun 

udara. Reza juga berpendapat kalau sampah plastik yang ditimbun ditanah 

dapat mempercepat proses penguraian karena dengan menimbun sampah 

dapat menguraikan sampah dengan cepat. Intan juga sependapat dengan 

roni dan reza jika menimbun sampah dapat mempercepat penguraian. 

Menurut kamu pendapat mana yang benar? 

A. Roni. 

B. Fika.  

C. Reza. 

D. Intan.   

20. Permasalahan pengelolaan sampah menjadi masalah yang serius bagi 

semua masyarakat, hal ini menyebabkan 4 orang sahabat mendiskusikan 

bagaimana cara mengelola sampah yang benar. Siska berpendapat dengan 

memperketat aturan penggunaan plastik sekali pakai bisa mengurangi 

masalah penimbunan di tempat pembuangan akhir. Ciko berpendapat 

dengan menggunaan produk daur ulang dapat mengurangi jumlah sampah 

yang masuk ke tempat pembuangan akhir. Farhan setuju dengan pendapat 

Siska dan Ciko tetapi menurut farhan yang paling penting adalah 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam memilah sampah, jika setiap 

orang bisa memilah sampah dengan benar maka proses daur ulang akan 

lebih efektif. Tetapi menurut Amalia yang paling penting adalah peran 

pemerintah dalam mengelola sampah, pemerintah harus menyediakan 

infrastruktur yang memadai untuk pengelolaan sampah serta melakukan 
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pengawasan terhadap industri yang memproduksi sampah berlebih. 

Menurut kamu pendapat mana yang paling benar? 

A. Amalia. 

B. Ciko. 

C. Farhan. 

D. Siska. 

Kunci Jawaban Post-test 

1. D 

2. C 

3. B 

4. D 

5. C 

6. A 

7. B 

8. B 

9. D 

10. B 

11. C 

12. C 

13. D 

14. B 

15. A 

16. B 

17. D 

18. C 

19. B 

20. A 
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Lampiran 8. Instrumen Validasi Soal Post-test 
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Lampiran 9. Instrumen Validasi Modul Ajar 
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Lampiran 10. Validasi Instrumen Media 
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Lampiran 11. Validitas Soal Post-test 

Hasil dari uji validitas soal post-test menggunakan SPSS 26 menunjukkan 

bahwa R Hitung lebih dari R Tabel. R hitung dari 24 sampel harus lebih dari R 

tabel yaitu sebesar 0,404. 

Nomor Soal Person Correlation 
1 .495 
2 .445 
3 .517 
4 .566 
5 .613 
6 .465 
7 .498 
8 .533 
9 .510 

10 .418 
11 .688 
12 .613 
13 .498 
14 .512 
15 .469 
16 .448 
17 .552 
18 .419 
19 .502 
20 .739 
21 .508 
22 .759 
23 .450 
24 .498 
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Lampiran 12. Reliabilitas Soal Post-test 

 Hasil uji reliabiilitas yang dilakukan menggunakan SPSS 26 menyatakan 

bahwa soal Post-test dengan jumlah soal 24 dinyatakan reliabel. Hasil uji 

menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas mendapatkan hasil sebesar .743. Hasil 

tersebut masuk pada kategori lebih dari 0,7 yang dapat dinyatakan bahwa soal 

post-test reliabel atau konsisten. Berikut tabel SPSS uji reliabilitasnya. 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 24 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 24 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.743 25 
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Lampiran 11. Daya Pembeda 

 Hasil perhitungan uji daya pembeda menggunakan SPSS 26 mengikuti 

tabel interpretasi tersebut untuk mengetahui bahwa data itu baik, sedang, perlu 

revisi, dan tidak baik. 

Nilai daya pembeda  Interpretasi 
 Tidak Baik 
 Perlu Revisi 

 Sedang (tidak perlu revisi) 

 Baik 

 

Berikut hasil daya pembeda pada SPSS 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_1 27.08 145.036 .471 .736 

Soal_2 26.71 144.216 .411 .735 

Soal_3 26.58 143.645 .487 .734 

Soal_4 26.88 142.897 .538 .732 

Soal_5 26.63 142.332 .587 .731 

Soal_6 26.54 144.433 .435 .735 

Soal_7 26.63 143.723 .467 .734 

Soal_8 26.83 143.188 .503 .733 

Soal_9 26.50 144.174 .483 .735 

Soal_10 26.38 146.158 .395 .738 

Soal_11 26.83 141.275 .666 .729 
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Soal_12 26.71 142.129 .586 .731 

Soal_13 26.63 143.723 .467 .734 

Soal_14 26.63 143.549 .482 .734 

Soal_15 26.63 144.071 .437 .735 

Soal_16 26.46 145.129 .420 .736 

Soal_17 26.88 143.071 .523 .732 

Soal_18 26.54 144.955 .387 .736 

Soal_19 26.92 143.819 .472 .734 

Soal_20 26.71 140.563 .719 .727 

Soal_21 26.75 143.413 .476 .733 

Soal_22 26.75 140.283 .740 .726 

Soal_23 26.54 144.607 .419 .736 

Soal_24 26.67 143.623 .466 .734 

Total 13.63 37.375 1.000 .890 
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Lampiran 12. Uji Normalitas 

 Hasil perhitungan uji normalitas berdistribusi normal. Uji normalitas 

memakai Saphiro-Wilk dan ketentuan uji normalitas adalah jika p-value (sig.) 

lebih dari atau sama dengan 0,05 maka data berdistribusi normal sedangkan jika 

p-value (sig.) kurang dari 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Hasil 

perhitungan SPSS sebagai berikut. 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

pretest_kelas_kontrol 24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 

posttest_kelas_kontrol 24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 

pretest_kelas_eksperimen 24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 

posttest_kelas_eksperimen 24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest_kelas_kontrol .107 24 .200* .973 24 .735 

posttest_kelas_kontrol .166 24 .087 .945 24 .209 

pretest_kelas_eksperimen .092 24 .200* .978 24 .859 

posttest_kelas_eksperimen .171 24 .066 .930 24 .098 
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Lampiran 13. Uji Homogenitas 

 Hasil perhitungan uji homogenitas pada nilai pre-test dan post-test 

menunjukkan data homogen.. Ketentuan dari uji homogenitas yaitu jika p-value 

(sig.) lebih dari atau sama dengan 0,05 maka data memiliki variansi yang sama 

atau homogen, sedangkan jika p-value (sig.) kurang dari 0,05, maka data memiliki 

variansi yang tidak sama atau heterogen. Uji homogenitas dilakukan terhadap 

nilai pre-test dari kelas kontrol dan kelas eksperimen serta nilai post-test dari 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut perhitungan SPSS. 

Data pre-test 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .039 1 46 .844 

Based on Median .034 1 46 .854 

Based on Median and with 
adjusted df 

.034 1 45.837 .854 

Based on trimmed mean .033 1 46 .856 

 

Data post-test 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .396 1 46 .532 

Based on Median .305 1 46 .584 

Based on Median and with 
adjusted df 

.305 1 43.777 .584 

Based on trimmed mean .407 1 46 .527 
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Lampiran 14. Uji Keseimbangan 

 Hasil perhitungan uji  keseimbangan pada nilai pretest menunjukkan data 

sama atau seimbang. Ketentuan dari uji keseimbangan yaitu jika p-value (sig.) 

lebih dari atau sama dengan 0,05 maka kemampuan awal siswa pada kelas 

eksperimen dan kontrol sama, sedangkan jika p-value (sig.) kurang dari 0,05 maka 

kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kontrol tidak sama. Berikut 

hasil perhitungan SPSS. 

ANOVA 

Literasi Sains   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .021 1 .021 .001 .982 

Within Groups 1772.958 46 38.543   

Total 1772.979 47    
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Lampiran 15. Uji Hipotesis 

 Hasil perhitungan uji hipotesis menunjukkan data ditolak. Ketentuan dari 

uji hipotesis yaitu jika p-value (sig.) lebih dari atau sama dengan 0,05, maka 

kemampuan literasi sains kelas yang menggunakan pembelajaran PBL berbantuan 

dengan mind mapping sama dengan kemampuan literasi sains kelas yang tidak 

mengunakan PBL berbantuan mind mapping, sedangkan jika p-value (sig.) kurang 

dari 0,05, maka kemampuan literasi sains kelas yang menggunakan pembelajaran 

PBL berbantuan dengan mind mapping tidak sama atau lebih tinggi dibandingkan 

dengan kemampuan literasi sains kelas yang tidak mengunakan PBL berbantuan 

mind mapping. Berikut hasil perhitungan SPSS. 

ANOVA 

Literasi Sains   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 875.521 1 875.521 15.276 .000 

Within Groups 2636.458 46 57.314   

Total 3511.979 47    
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Lampiran 16. Surat Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 17. Surat Permohonan Ijin Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 18. Surat Pelaksanaan Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 19. Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 20. Surat Pelaksanaan Penelitian SD 

 

 



151 
 

 
 

Lampiran 21. Dokumentasi Uji Coba Instrumen 

 
Uji Coba Intrumen Post-test 

 

 
Pengerjaan Soal Post-test Kemampuan Literasi Sains IPA 
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Lampiran 22. Dokumentasi Kelas Kontrol 

 

Pengerjaan Soal Post-test Kelas Kontrol 

 

 
Pengerjaan Soal Post-test Kemampuan Literasi Sains IPAS 
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Lampiran 23. Dokumentasi Kelas Eksperimen 

 
Pembelajaran Model PBL Berbantuan Media mind mapping 

 

 
Pengerjaan Soal Post-test Kemampuan Literasi Sains IPAS 
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Lampiran 24. Validasi Pustaka 
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